
 

 



 

SISTEM PENGUKURAN KINERJA HARIAN PEGAWAI  

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pengukuran kinerja harian Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan dilakukan dalam rangka untuk 

mengukur/mengevaluasi kinerja harian setiap individu pegawai sehingga 

penilaian kinerja pegawai dapat menjadi lebih obyektif dan terukur serta 

menjadi salah satu petunjuk bagi manajemen (satuan kerja) untuk 

mengevaluasi kinerja unit dan kinerja organisasi.  

Dalam rangka pengukuran kinerja harian pegawai telah dibangun suatu 

aplikasi berbasis web bernama aplikasi Sistem Pengukuran Kinerja Pegawai 

(SIPEKA). Aplikasi tersebut akan membantu setiap CPNS/PNS di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan dalam proses pencatatan pekerjaan harian serta 

proses pengukuran kinerjanya.  

Aplikasi Sipeka juga telah terintegrasi dengan Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (SIMKA) dan aplikasi penilaian prestasi kerja PNS (PPK PNS) 

sehingga akan memudahkan pada saat masa penilaian kinerja setiap pegawai. 

Selain manfaat yang telah disebutkan diatas, aplikasi Sipeka juga memiliki 

manfaat lain, yaitu: 

• Meningkatkan produktifitas dan tanggung jawab pegawai; 

• Memudahkan pegawai dalam mengumpulkan bukti pekerjaan yang 

dilakukan; 

• Meningkatkan objektifitas penilaian kinerja oleh pejabat penilai; 

• Memudahkan pejabat penilai dalam memberikan penilaian prestasi kerja 

yang obyektif; 

• Memudahkan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan penilaian prestasi 

kerja. 

 



 

Untuk memulai melakukan proses pengukuran kinerja harian pegawai, 

sebelumnya harus dipahami terlebih dahulu tahapan kerja yang harus 

dilakukan seperti gambar dibawah ini:  

 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Kerja 

 

Sesuai gambar 1 alur tahapan kerja diatas, bahwa tahapan pengukuran 

kinerja pegawai melalui aplikasi Sipeka dapat dilakukan jika tahapan 

pembuatan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) oleh Pejabat Penilai telah dilakukan 

melalui aplikasi PPK PNS. Persyaratan tahapan ini diperlukan agar realisasi 

kerja pegawai yang telah diverifikasi oleh Pejabat Penilai melalui aplikasi 

Sipeka dapat langsung terinput secara otomatis ke tahapan penilaian SKP di 

aplikasi PPK PNS sesuai butir kerja yang ada dalam SKP pegawai. 

Adapun tata cara pengisian SKP melalui aplikasi PPK PNS telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Pedoman Penilaian 

Prestasi Kerja di Lingkungan Kementerian Kesehatan. 

 



 

BAB II 

SISTEM PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI  

 

Pegawai mengakses aplikasi Sipeka melalui website Biro Kepegawaian dan 

memilih menu Sistem Pengukuran Kinerja melalui alamat 

https://ropeg.kemkes.go.id seperti gambar di bawah ini:  

 

Gambar 2. Halaman Website Biro Kepegawaian 

 
dapat juga dengan cara mengakses langsung ke alamat Sipeka melalui alamat 

https://sipeka-ropeg.kemkes.go.id/  . 

 

Untuk memulai aplikasi Sipeka langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi 

dijelaskan melalui tahapan dibawah ini: 

 

 

 

 

https://sipeka-ropeg.kemkes.go.id/


 

 

 

A. Menu Login 

 

Gambar 3. Halaman Login Sipeka 

 

Pada menu login terdapat 3 (tiga) sub menu, yaitu: 

1. Petunjuk 

Pada menu ini berisi petunjuk mekanisme penggunaan aplikasi Sipeka. 

Jika menu ini dipilih maka akan muncul halaman seperti gambar dibawah 

ini: 



 

 

Gambar 4. Halaman petunjuk mekanisme penggunaan aplikasi Sipeka 

 

 
2. Registrasi 

Pada menu ini pegawai diwajibkan mengisi data yang benar berdasarkan 

data Simka dan membuat password dengan menggunakan kombinasi 

huruf dan angka minimal 6 (enam) karakter (contoh: 1234ab), untuk 

memulai penggunaan aplikasi Sipeka proses pengisian seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 5. Halaman Registrasi Pegawai 



 

 

Setelah berhasil registrasi, akan muncul pesan konfirmasi untuk 

diarahkan kembali kemenu login. Apabila registrasi gagal dilakukan, 

maka silahkan cek kembali data kepegawaian yang ada pada aplikasi 

Simka dengan melapor ke pengelola kepegawaian untuk melakukan 

perbaikan data. Adapun pesan penolakan seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 6. Pesan Gagal Registrasi 

 

3. Lupa Password 

Bagi pegawai yang lupa password dapat menggunakan sub menu ini. 

Dengan tampilan seperti gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 7. Halaman Lupa Password 

 

Pastikan mengisi NIP dan NIK sesuai dengan data yang ada pada aplikasi 

Simka. 

 



 

B. Menu Beranda 

 

Gambar 8. Menu Beranda 

 

 

 

Pada menu ini menampilkan menu utama dan  informasi pengisian Sipeka 

serta informasi proses kepegawaian. Pada menu ini juga terdapat tombol 

navigasi yang menampilkan sub menu seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 9. Sub Menu Navigasi 

 

Pada sub menu ini terdapat tiga bagian, yaitu : 

1. Lihat Profil 

Pada bagian ini pegawai dapat melihat profil pegawai yang terdapat pada 

aplikasi Simka.  



 

 

Gambar 10. Profil Pegawai 

 

2. Ubah Password 

Pada bagian ini digunakan untuk mengganti password agar kerahasiaan 

data yang ada pada aplikasi Sipeka terjaga keamanannya dan disarankan 

dilakukan secara rutin. 

 

 

Gambar 11. Ubah Password 

 

3. Keluar 

Pada bagian keluar ini digunakan untuk keluar dari aplikasi secara benar 

agar terhindar dari kerusakan data. 



 

 

 

 

C. Informasi 

Pada menu ini terdapat  3 menu yang masing-masing terdiri dari: 

 

Gambar 12. Menu Informasi 

 

Pada menu informasi ini menjelaskan tentang Sipeka, definisi, panduan dan 

peraturan terkait.  

 

D. Catatan Kegiatan 

Pada menu ini terdapat dua sub menu yaitu: 

1. Tugas Pokok 

 

Gambar 13. Tugas Pokok 

 



 

Pada menu ini menampilkan hasil catatan kegiatan yang telah dilakukan. 

Untuk memudahkan dalam memfilter jenis kegiatan harian yang 

dilakukan pengguna dapat memilih menu pencarian dengan tampilan 

seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 14. Menu Pencarian 

 

Pada menu pencarian terdapat dua pilihan pencarian berdasarkan status 

dan berdasarkan bulan, dengan masing-masing tampilan seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 15. Pencarian Berdasarkan Status 

 

 

Gambar 16. Pencarian Berdasarkan Bulan 

 

Dari menu pencarian diatas pegawai dapat memilih berdasarkan menu 

yang disediakan sehingga dapat mempermudah pengelompokan 

pencarian berdasarkan data yang diiinginkan oleh pegawai. 

 



 

Untuk memulai pembuatan cacatan kegiatan dapat memilih menu 

”Buat Catatan Kegiatan Baru”, selanjutnya menentukan kegiatan tugas 

pokok berdasarkan jenis kegiatan output atau proses, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

 

a. Tugas Pokok Proses  

 

Gambar 17. Tugas Pokok Proses 

 

Pada menu ini setelah pegawai memilih jenis kegiatan ”Proses” dan 

mengisi tabel kegiatan sesuai yang dilakukan, maka diarahkan untuk 

menambahkan proses yang dilakukan di menu pencarian terhadap 

kegiatan dengan memilih tombol ”pencarian” maka akan diarahkan 

pada tampilan seperti dibawah ini: 

 

Gambar 18. Pilih Proses Kegiatan 

 

Lakukan penambahan kegiatan melalui menu ”tambah kegiatan” untuk 

mengisi kegiatan yang dikerjakan. Untuk mengisi proses kegiatan 

berdasarkan turunan dari butir kegiatan yang ada pada SKP. 



 

Jika pekerjaan yang berproses sudah mencapai tahap akhir pekerjaan, 

hal yang dilakukan ada memilih kegiatan output lalu setelah mengisi 

data dalam kolom kegiatan kemudian memilih tombol ”lanjutkan” kita 

akan diarahkan pada tampilan seperti dibawah ini: 

 

Gambar 19. Tambah Proses Kegiatan 

 

Setelah memilih tambah proses maka diarahkan pada menu daftar 

kegiatan yang menampilkan beberapa pekerjaan yang sedang 

merupakan proses dari kegiatan kegiatan yang sedang dilakukan, 

selanjutnya pilih beberapa pekerjaan yang merupakan tahapan proses 

dari kegiatan yang sudah mencapai tahap akhir pekerjaan, tampilannya 

seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 20. Pilih Proses Kegiatan 

 

Pada menu ini pegawai memilih tahapan kegiatan yang sesuai dengan 

jenis uraian kegiatan yang dilakukan.  

 

 



 

b. Tugas Pokok Output 

 

Gambar 21. Tugas Pokok Output 

 

Pada menu ini pegawai dapat mengisi tanggal kegiatan sesuai dengan 

waktu kegiatan, uraian kegiatan diisi berdasarkan jenis pekerjaan yang 

sedang dilakukan baik jumlah serta output kegiatan yang berupa 

laporan, kegiatan, berkas serta jenis output kegiatan lainnya. Pada 

bagian SKP tahun berjalan pilih butir kegiatan yang berhubungan 

dengan kegiatan yang dilakukan. 

Untuk butir kegiatan SKP masing-masing pegawai akan secara otomatis 

dapat dipilih jika atasan langsung pegawai sudah membuatkan SKP 

pegawai pelaksana dan fungsional yang ada dibawahnya. 

 

2. Tugas Tambahan 

Menu ini diisi jika kegiatan yang dilakukan diluar kontrak SKP yang 

telah dibuat pada aplikasi PPK PNS disetiap awal tahunnya dan 

merupakan pekerjaan yang baru ditugaskan atasan langsung saat 

tahun berjalan. Untuk tampilan tugas tambahan seperti gambar 

dibawah ini:  



 

 

Gambar 22. Tugas Tambahan 

 

Pada menu ini menampilkan hasil catatan kegiatan yang telah 

dilakukan. Untuk memudahkan dalam memfilter jenis kegiatan harian 

yang dilakukan, pengguna dapat memilih menu pencarian dengan 

tampilan seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 23. Menu Pencarian 

 

Pada menu pencarian terdapat dua pilihan pencarian berdasarkan status 

dan berdasarkan bulan, dengan masing-masing tampilan seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 24. Pencarian Berdasarkan Status 

 



 

 

Gambar 25. Pencarian Berdasarkan Bulan 

 

Dari menu pencarian diatas pegawai dapat memilih berdasarkan menu 

yang disediakan sehingga dapat mempermudah pengelompokan 

pencarian berdasarkan data yang diiinginkan oleh pegawai. 

Untuk tugas tambahan ini sama seperti tugas pokok yang terdiri dari 

2(dua) jenis tahapan kegiatan yaitu output atau proses, dengan 

penjelasan seperti dibawah ini: 

 

a. Tugas Tambahan Proses 

 

Gambar 26. Tugas Tambahan Proses 

 

Pada menu ini setelah pegawai memilih jenis kegiatan ”Proses” dan 

mengisi tabel kegiatan, maka diarahkan untuk memilih proses yang 

dilakukan di menu pencarian terhadap kegiatan dengan memilih tombol 

”pencarian” maka akan diarahkan pada tampilan seperti dibawah ini: 

 



 

 

Gambar 27. Pilih Proses Kegiatan 

 

Jika nama proses kegiatan belum ada pada daftar tabel lakukan 

penambahan pada menu ”tambah kegiatan”, ceklist untuk memilih 

proses kegiatan yang sesuai pada kolom ”pilih” setelah itu lakukan 

penyimpanan kegiatan.  

 

b. Tugas Tambahan Output 

 

Gambar 29. Tugas Pokok Output 

 

Pada menu ini pegawai dapat mengisi tanggal kegiatan sesuai dengan 

waktu kegiatan, uraian kegiatan diisi berdasarkan jenis pekerjaan yang 

sedang dilakukan baik jumlah serta output kegiatan yang berupa 

laporan, kegiatan, berkas serta jenis output kegiatan lainnya. Kegiatan 

tambahan ini akan secara otomatis masuk di SKP pegawai pada 

aplikasi PPK PNS. 

 

 

 



 

E.Laporan 

Pada menu ini dapat melihat laporan kegiatan setiap bulan dan capaian 

kinerja pegawai pada setiap tahunnya. Adapun tampilan menu laporan 

seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 30. Laporan 

 

1. Hasil Kegiatan Pegawai 

Pada menu ini pegawai dapat melihat dan mencetak hasil kegiatan 

berdasarkan bulan dan tahun kegiatan, dengan tampilan menu seperti 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 31. Hasil Kegiatan Pegawai 

 



 

2. Capaian Kinerja Pegawai 

Pada menu ini pegawai dapat mencetak dan melihat butir kegiatan mana 

saja yang telah diverifikasi oleh atasan langsung yang sudah dinyatakan 

valid dan dilakukan penilaian serta yang belum dilakukan penilaian. 

Untuk tampilan menunya seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 32. Capaian Kegiatan Pegawai 

Perbedaan terdapat pada kolom realisasi dimana pada bagian 

kuantitas/Output serta Kualitas/Mutu terlihat ada yang sudah dilakukan 

penilaian dan yang belum dilakukan penilaian. 

 

F.Konsultasi 

Pada menu ini terdapat perbedaan  antara user Jabatan Pelaksana dan 

Fungsional dengan user Struktural/Atasan Langsung dimana pada user 

Struktural/Atasan Langsung terdapat tambahan menu yaitu menu 

Konsultasi dari Bawahan dimana pada level Struktural/Atasan Langsung  

selain melakukan pengisian tugas dan kegiatan dilaporkan pada atasannya, 

pada user ini juga secara otomatis dapat menilai serta menerima konsultasi 

dari bawahan langsung yang bersangkutan. Adapun fungsi dari masing-

masing sub menu antara lain: 

 

 



 

1. Konsultasi dari Bawahan 

Menu ini berguna sebagai tempat atasan langsung menanggapi konsultasi 

dari bawahannya langsung baik terkait dengan pengisian laporan kegiatan 

pengisian SIPEKA namun juga menanggapi konsultasi pekerjaan lainnya. 

 

Gambar 33. Konsultasi dari Bawahan 

 

Pada tahapan ini jika konsultasi pegawai sudah ditanggapi oleh atasannya 

langsung secara otomatis tanda yang ada pada menu tindakan akan 

hilang. 

 

2. Konsultasi ke Atasan 

Menu ini berguna sebagai tempat bawahan langsung mengajukan 

konsultasi ke atasan langsung baik terkait dengan pengisian laporan 

kegiatan pengisian SIPEKA dan juga konsultasi pekerjaan lainnya. 

 

Gambar 34. Konsultasi Ke Atasan 



 

 

3. Konsultasi ke Admin SIPEKA 

Menu ini berguna jika pegawai ingin berkonsultasi kepada admin SIPEKA 

terkait adanya kesalahan pengisian kegiatan atau permasalahan lainnya 

yang berhubungan dengan aplikasi SIPEKA. Pada Sub Menu ini terdapat 

tiga bagian yaitu Keluhan/permasalahan, Saran dan Apresiasi. Dengan 

tampilan masing-masing bagian seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 35. Konsultasi Ke Admin SIPEKA (Keluhan/Permasalahan 

 

Gambar 36. Konsultasi Ke Admin SIPEKA (Saran) 

 



 

 

Gambar 37. Konsultasi Ke Admin SIPEKA (Apresiasi) 

 

Pada menu ini admin Mengharapkan peran serta secara aktif oleh pegawai 

dilingkungan Kementerian Kesehatan agar Biro Kepegawaian terus 

mengembangkan Aplikasi ini menjadi lebih baik lagi. 

 

G. Menu Pejabat Penilai 

Khusus login pejabat penilai terdapat tambahan satu menu yaitu menu 

”Verifikasi Kegiatan Bawahan”. Adapun tampilan menu seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 38. Verifikasi Kegiatan Bawahan 

 



 

Pada menu ini terdapat empat menu berdasarkan tugas yang dilakukan oleh 

pegawai, dengan rincian sebagai berikut : 

1. Verifikasi Proses Tugas Pokok 

Pada menu ini pejabat penilai dapat melihat catatan kegiatan pegawai 

yang menjadi tanggung jawabnya serta status verifikasi kegiatan. Pejabat 

penilai dapat memilih pegawai mana yang akan dilakukan penilaian, 

khusus kegiatan yang masih berproses, Pejabat penilai hanya dapat 

melihat kegiatan apa saja yang dilakukan oleh bawahannya. Adapun 

tampilan menu seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 39. Verifikasi Proses Tugas Pokok 

2. Verifikasi Output Tugas Pokok 

Pada menu ini pejabat penilai melakukan verifikasi terhadap output tugas 

pokok pegawai yang menjadi tanggung jawabnya dengan mengklik tombol 

ceklist pada kolom tindakan seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 40. Verifikasi Output Tugas Pokok 

 



 

Pejabat penilai melakukan verifikasi kegiatan bawahan Pada form 

verifikasi kegiatan bawahan seperti gambar dibawah ini:   

 

Gambar 41. Form Verifikasi Kegiatan Pokok Bawahan 

 

Pada tahapan ini pejabat penilai dapat memeriksa output kegiatan dengan 

melihat tahapan proses kegiatan tersebut melalui tombol ”Untuk Melihat 

Kegiatan” dengan tampilan seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 42. Proses Kegiatan 

 



 

Setelah proses kegiatan serta bukti pekerjaan diperiksa oleh pejabat 

penilai tahapan selanjutnya adalah melakukan verifikasi terhadap 

pekerjaan apakah dinyatakan valid atau tidak valid. 

Jika kegiatan dinyatakan valid maka atasan langsung dapat memberikan 

penilaian pada kegiatan yang dilakukan dengan tampilan seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 43. Valid 

 

Jika kegiatan yang dilakukan dinyatakan tidak valid pada kolom validasi 

maka akan diarahkan pada form seperti gambar dibawah ini: 



 

 

Gambar 44. Tidak Valid 

 

Jika catatan kegiatan dinyatakan tidak valid, pejabat penilai harus 

mengisi keterangan tidak valid dan dilanjutkan dengan klik tombol 

”simpan”. 

 

Kegiatan yang dinyatakan valid dan diberikan penilaian, secara otomatis 

nilai yang diberikan masuk ke penilaian SKP pada aplikasi PPK PNS. 

Adapun hasil penilaian yang terisi di aplikasi PPK PNS seperti gambar 

dibawah ini: 



 

 

Gambar 45. Nilai terintegrasi ke PPK PNS 

 

3. Verifikasi Proses Tugas Tambahan 

Sama dengan verifikasi proses tugas pokok, pada menu verifikasi proses 

tugas tambahan ini hanya dapat melihat dan memilih pegawai mana yang 

sudah melakukan pengisian kegiatan. Adapun tampilan sub menu seperti 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 46. Verifikasi Proses Tugas Tambahan        



 

                                                                                 

4. Verifikasi Output Tugas Tambahan 

Pada proses ini sama dengan verifikasi Output tugas pokok hanya untuk 

butir kegiatan yang ditampilkan adalah butir kegiatan tugas tambahan. 

Pejabat penilai melakukan verifikasi terhadap output tugas tambahan 

pegawai yang menjadi tanggung jawabnya dengan mengklik tombol ceklist 

pada kolom tindakan seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 47. Verifikasi Output Tugas Tambahan 

 

Setelah proses kegiatan serta bukti pekerjaan diperiksa oleh pejabat 

penilai tahapan selanjutnya adalah melakukan verifikasi terhadap 

pekerjaan apakah dinyatakan valid atau tidak valid. 

Jika kegiatan dinyatakan valid maka atasan langsung dapat memberikan 

penilaian pada kegiatan yang dilakukan dengan tampilan seperti gambar 

dibawah ini: 



 

 

Gambar 48. Valid (Tugas Tambahan) 

 

Jika kegiatan yang dilakukan dinyatakan tidak valid pada kolom validasi 

maka akan diarahkan pada form seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 49. Tidak Valid (Tugas Tambahan) 

 



 

Kegiatan yang dinyatakan valid dan diberikan penilaian, secara otomatis 

nilai yang diberikan masuk ke penilaian SKP pada aplikasi PPK PNS 

dengan bentuk penilaian sesuai aturan nilai tugas tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III  

PENUTUP 

 

Buku Panduan penggunaan aplikasi Sistem Pengukuran Kinerja Pegawai 

(SIPEKA) ini diperuntukkan bagi seluruh pegawai di Lingkungan Kementerian 

Kesehatan untuk mempermudah pegawai maupun pejabat penilai dalam 

proses Pengukuran Kinerja.  

 

 

 

 

 

 


